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Abstrak

Sektor pertanian di Kabupaten Simeulue menjadi suatu sektor yang memberikan kontribusi yang relatif
tinggi dalam meningkatkan perekonomian masyarakat Kabupaten Simeulue. Oleh sebab itu, pemerintahan daerah
Kabupaten Simeulue perlu memperhatikan dan menganalisis kontribusi sektor pertanian dalam meningkatkan
perekonomian daerahnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis besar kontribusi sektor pertanian
terhadap PDRB Kabupaten Simeulue. Dalam penelitian ini digunakan jenis penelitian kuantitatif melalui
pendekatan deskriptif dan menggunakan metode analisis kontribusi untuk mengetahui kontribusi sektor pertanian
terhadap PDRB Kabupaten Simeulue. Hasil yang diperoleh diketahui kontribusi sektor pertanian terhadap PDRB
Kabupaten Simeulue pada Tahun 2012-2021 mengalami peningkatan namun tidak sejalan dengan kontribusi yang
diberikan dalam meningkat perekonomian. Hal tersebut dipengaruhi oleh semakin besar sektor-sektor lain yang
memberikan kontribusi pada PDRB Kabupaten Simeulue terutama sektor perdagang dan transportasi.

Kata Kunci : Ekonomi, PDRB, Pembangunan, Sektor Pertanian, Simeulue

Pendahuluan

Pertumbuhan ekonomi di suatu daerah menjadi bukti bahwa terdapat adanya pembangunan
ekonomi secara bertahap di wilayah tersebut. Pembangunan ekonomi daerah adalah suatu cara
yang digunakan oleh masyarakat dan pemerintah untuk mengelola sumber daya agar dapat
menciptakan lowongan pekerjaan baru (Bembok et al., 2020). Tujuannya adalah untuk
meningkatkan standar hidup masyarakat, meningkatkan pendapat dan mewujudkan kesejahteraan
masyarakat. Menurut (Ratag et al., 2019) kesuksesan pembangunan ekonomi di tunjang oleh
dukungan dan kontribusi berbagai pihak dalam menjalankan tugasnya untuk memperluas
lapangan pekerjaan dalam berbagai sektor pembangunan.

Salah satu parameter yang dapat digunakan untuk melihat kondisi pembangunan ekonomi di
suatu daerah yaitu Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) atas dasar harga konstan atau dasar
harga berlaku (Rahman et al., 2019). Nilai PDRB di suatu daerah akan memberikan infromasi
mengenai tingkat perkembangan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat dalam satu periode.
(Mulyawati, 2019) menyatakan bahwa jika nilai PDRB suatu daerah semakin tinggi maka dapat
di indikasikan bahwa perkembangan ekonomi dan tingkat kesejahteraan masyarakat di daerah
tersebut juga akan mengalami peningkatan. Dalam meningkatkan nilai PDRB, pemerintahan
daerah harus mampu mengelola berbagai sektor perekonomian salah satunya adalah sektor
pertanian.

Sektor pertanian di Indonesia memiliki peranan yang sangat penting dalam menghasilkan
pendapatan masyarakat dan termasuk sektor yang banyak menyerap tenaga kerja. Sektor
pertanian adalah sektor yang menjadi suatu kategori pembangunan nasional yang dikhususkan
dalam pengelolaan dan pemanfaatan hasil dari produksi komoditas pangan (Isbah & lyan, 2016).
Menurut (Widyawati, 2017) sektor pertanian dalam PDRB diarahkan untuk meningkatkan
penghasilan petani, memperluas lapangan pekerjaan, memenuhi kebutuhan pangan dan
meningkatkan ekspor. Terdapat beberapa keuntungan yang dimiliki oleh masyarakat Indonesia
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untuk meningkatkan sektor pertanian yaitu Indonesia memiliki sumber daya alam (SDA) yang
melimpah, pendapatan yang cukup besar dari hasil pertanian dan penyerapan jumlah tenaga kerja
yang cukup tinggi (Fatma et al., 2016). Hal inilah yang menjadi suatu tantangan bagi
Pemerintahan Daerah harus mampu dan terus meningkatkan pembangunan yang lebih aktif ke
sektor pertanian.

Kabupaten Simeulue merupakan salah satu Kabupaten yang berada di Provinsi Aceh. Sektor
pembangunan ekonomi di Kabupaten Simeulue terdiri dari sektor ekonomi, perdagangan,
pertanian, pertambangan, industri pengolahan, perdagangan, transportasi, pergudangan,
komunikasi dan jasa. Sektor pertanian di Kabupaten Simeulue menjadi suatu sektor yang
memberikan kontribusi yang relatif tinggi dalam meningkatkan perekonomian masyarakat
Kabupaten Simeulue. Hal ini didasari oleh potensi SDM yang dihasilkan cukup tinggi, besarnya
ketergantungan masyarakat Simeulue pada pertanian dan penyerapan tenaga kerja lebih banyak.
Oleh sebab itu, pemerintahan daerah Kabupaten Simeulue perlu memperhatikan dan
menganalisis kontribusi sektor pertanian dalam meningkatkan perekonomian daerahnya, apakah
sudah dijalankan dengan baik atau belum dilaksanakan sebagaimana mestinya.

Penelitian terdahulu oleh (Setiawan, 2021), yang bertujuan untuk menganalisis besar kontribusi
sektor pertanian dalam PDRB di Kabupaten Kepulauan Meranti dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif. Hasil yang diperoleh sektor pertanian setiap tahun terus meningkat dari
tahun 2010-2022, namun peningkatan tersebut tidak memberi cukup kontribusi pada PDRB
Kabupaten Kepulauan Meranti. Hal tersebut dikarenakan adanya peningkatan kontribusi sektor
lain yakni sektor penggalian dan pertambangan. Selaras dengan itu penelitian oleh (Mulyawati,
2019) yang menganalisis besar kontribusi sektor industri pada PDRB Kabupaten Tasimalaya,
diketahui bahwa sektor pertanian setiap tahunnya mengalami peningkatan, namun nilai produksi
sektor pertanian tidak memberi kontribusi penuh pada PDRB Kabupaten Tasikmalaya.
Penyebabnya adalah menurunnya peran pertanian didaerah tersebut karena luas lahan yang
semakin berkurang sehingga tergeser oleh besarnya kontribusi sektor lain.

Berdasarkan fenomena yang telah diungkapkan dan penelitian terdahulu, maka tujuan penelitian
ini adalah untuk menganalisis besar kontribusi sektor pertanian terhadap PDRB Kabupaten
Simeulue. Manfaat penelitian ini diharapkan menjadi suatu informasi masyarakat Simeulue
mengenai perkembangan sektor pertanian di daerahnya dan menjadi suatu sumber referensi bagi
penulis lainnya.

Metode

Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi merupakan aktivitas dalam meningkatkan daya tampung produksi yang
lebih besar guna menghasilkan output yang lebih tinggi (Wijaksana et al., 2017). Menurut
(Arfianto & Balahmar, 2014)menyatakan pertumbuhan ekonomi yaitu suatu aktivitas dalam
meningkatkan ekonomi masyarakat sehingga eskalasi produksi barang atau pendapatan perkapita
masyarakat semakin baik. Dalam mengukur pertumbuhan ekonomi daerah diperlukan sebuah
parameter pembangunan berupa PDRB atas dasar harga konstan tahun yang berkaitan terhadap
periode sebelumnya. Apabila semakin tinggi pertumbuhan ekonomi daerah maka menunjukkan
bahwa semakin baik aktivitas ekonomi yang dijalankan oleh daerah tersebut yang dilihat melalui
laju pertumbuhan PDRB atas harga konstan (Drajat, 2021). Oleh sebab itu diperlukan
pembangunan ekonomi daerah yang lebih terarah pada setiap sektornya agar dapat meningkatkan
nilai PDRB.

Menurut (Bembok et al., 2020) Pembangunan ekonomi daerah menjadi suatu proses aktivitas
masyarakat dalam mengelola sumber daya untuk menciptakan lapangan pekerjaan guna
meningkatkan perekonomian daerah. Target pembangunan ekonomi akan menciptakan
pemerataan pembangunan kesetiap sektor dan daerah. (Fatma et al., 2016) menyebutkan bahwa
pembangunan dapat meningkatkan nilai ekonomi jika mampu membawa masyarakat untuk dapat
menghasilkan pendapatannya untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Hal diartikan,
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pembangunan ekonomi yang baik adalah pembangunan yang bisa menciptakan lapangan
pekerjaan yang beragam pada setiap sektornya secara merata.
2.2 Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
PDRB merupakan nilai dari jumlah tambah bruto (gross value added) yang diperoleh dari
seluruh sektor perekonomian suatu daerah dalam periode waktu tertentu (Ratag et al., 2019).
Menurut (Alhudhori, 2017) PDRB adalah total dari barang dan jasa yang diperoleh dari suatu
aktivitas perekonomian suatu daerah dalam kurun waktu tertentu. PDRB dalam pertumbuhan
ekononomi memiliki manfaat sebagai berikut:

1. Membandingkan pertumbuhan perekonomian setiap daerah

2. Membandingkan pertumbuhan perekonomian dari tahun ke tahun.

3. Mengetahui susunan perekonomian suatu daerah.

4. Menyusun rencana dan kebijakan pemerintah untuk masa akan datang (Badan Pusat
Statistik, 2014)

Menurut (Hasibuan, 2015) secara umum, perhitungan PDRB terbagi menjadi 3 metode yaitu:

1. Metode pendekatan produksi, yaitu metode perhitungan nilai tambah barang dan jasa
yang diperkirakan oleh sektor ekonomi melalui mengurangi biaya dari total nilai produksi
bruto atau sub sektor. Metode pendekatan ini sering digunakan untuk menghitung nilai
tambah sektor berbentuk produksi barang seperti perikanan, pertanian, industri dan sektor
lainnya.

2. Metode Pendekatan Pendapatan, yaitu metode perhitungan yang memperkirakan aktivitas
ekonomi yang berupa semua balas jasa yang diterima pada produksi, seperti surplus
usaha, penyusutan, pajak dan gaji.

3. Metode Pendekatan Pengeluaran, adalah metode perhitungan yang menjumlahkan nilai
akhir dari semua barang dan jasa yang digunakan untuk diproduksi oleh suatu daerah,
seperti investasi, konsumsi rumah tangga konsumsi lembaga swasta, ekspor dan lain
sebagainya.

2.3 Sektor Pertanian

Menurut (Abidin, 2021) sektor pertanian adalah sektor yang menjadi suatu kategori
pembangunan nasional yang dikhususkan dalam pengelolaan dan pemanfaatan hasil dari
produksi komoditas pangan. Menurut (Isbah & lyan, 2016) sektor pertanian dalam
meningkatkan perekonomian suatu negara dapat dilihat dari aspek berikut ini:

1. Tingkat kemampuan dari sektor pertanian dalam memasok variasi kebutuhan pangan
yang mampu mempengaruhi pola konsumsi dan gizi masyarakat.

2. Kontribusi sektor pertanian dalam menambah nilai PDRB.

3. Kontribusi sektor pertanian dalam menyediakan lapangan pekerjaan pada masyarakat
daerah.

4. Kemampuan sektor pertanian dalam menghadapi perkembangan industri.

5. Peningkatan hasil produksi pertanian dalam memperoleh sumber devisa kepada negara.

Analisis Data Penelitian

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis kontribusi.
Menurut (Setiawan, 2021) analisis kontribusi adalah metode yang digunakan untuk
menganalisa data agar diketahui kontribusi suatu aspek penelitian. Analisis kontribusi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis kotribusi sektor pertanian dalam
PDRB Kabupaten Simeulue. Berikut ini merupakan rumus perhitungan kontribusi:

Pendapatan Sektor Pertanian

. - 0
Kontribusi PDREB x100%

Berdasarkan rumus perhitungan tersebut, maka besar persentase kontribusi sektor pertanian
dapat diklarifikasikan sebagai berikut:
Tabel 1. Klarifikasi Kontribusi Sektor Pertanian
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Kontribusi (%) Kriteria
> 350 Sangat Baik
40 - 50 Baik
30 - 40 Sedang
20 - 30 Cukup
10- 20 Kurang
<10 Sangat Kurang

Hasil dan Pembahasan

4.1 Pertumbuhan PDRB Kabupaten Simeulue

Pertumbuhan perekonomian di Kabupaten Simeulue dapat diukur melalui kontribusi setiap
sektor ekonomi yang beropersi terhadap PDRB. Kontribusi tersebut menggambarkan
bagaimana susunan ekonomi daerah dijalankan oleh Kabupaten Simeulue. Berikut ini
merupakan pertumbuhan PRDB Kabupaten Simeulue pada periode Tahun 2012-2021.

Tabel 2. Pertumbuhan PDRB Kabupaten Simeulue Periode Tahun 2012-2021

Tahun PDRB (Jutaan | Pertumbuhan
Rupiah) (%)

2012 1180151,18 -

2013 1235543,09 4,48%
2014 1289096,20 4,15%
2015 1344658,95 4,13%
2016 1405844,49 4,35%
2017 1467978,72 4,23%
2018 1530152,90 4,06%
2019 1600520,70 4,40%
2020 1602411,10 0,12%
2021 1648095,66 2,77%

Sumber: BPS Kab. Simeulue 2022

Dari hasil Tabel 2, dapat diketahui bahwa data pertumbuhan PDRB selama tahun 2012-2022
mengalami penurunan yang berfluktuasi. Pada Tahun 2019, PDRB Kabupaten Simeulue
mengalami peningkatan sebesar 4,40% yang sebelumnya pada Tahun 2018 sebesar 4,06%.
Kemudian pada tahun 2020, pertumbuhan PDRB mengalami penurunan yang cukup drastis
yaitu menjadi 0,12% dan meningkat kembali sebesar 2,77% pada Tahun 2021. Kontraksi
pertumbuhan PDRB yang cukup drastis ini tidak hanya dialami oleh Kabupaten Simeulue saja,
namun juga dialami oleh hampir keseluruhan Kabupaten di Indonesia, hal ini disebabkan oleh
pandemi Covid-19.

4.2 Pertumbuhan Sektor Pertanian di Kabupaten Simeulue

Pertumbuhan sektor pertanian Kabupaten Simeulue dapat dilihat dari nilai yang diperoleh dari
nilai produksi PDRB. Berikut ini merupakan pertumbuhan sektor pertanian dalam PDRB
Kabupaten Simeulue pada periode Tahun 2012-2021.

Tabel 3. Pertumbuhan Sektor Pertanian dalam PDRB Kabupaten Simeulue Tahun 2012-2021

Sektor Pertumbuhan
Pertanian (%)

Tahun
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(Jutaan Rupiah)

2012 435056,19 -
2013 450910,38 3,52%
2014 463024,49 2,62%
2015 478364,83 3,21%
2016 493234,36 3,01%
2017 507676,20 2,84%
2018 522281,60 2,80%
2019 539292,10 3,15%
2020 552859,49 2,45%
2021 551892,68 -0,18%

Sumber: BPS Kab. Simeulue 2022

Berdasarkan Tabel 3. diketahui bahwa nilai produksi PDRB sektor pertanian Kabupaten
Simeulue cenderung mengalami penurunan yang fluktuasi. Pertumbuhan nilai produksi pada
tahun 2019 mengalami peningkatan sebesar 3,15% dan kemudian mengalami penurunan pada
tahun 2020 sebesar 2,45%.Selain itu pada tahun 2021, nilai produksi sektor pertanian
mengalami penurunan yang signifikan menjadi -0,18%, hal ini dipicu oleh terjadinya
pergeseran musim tanam yang mengakibatkan bergesernya panen raya di Kabupaten Simeulue.
4.3 Kontribusi Sektor Pertanian Terhadap PDRB Kabupaten Simeulue

Kontribusi sektor pertanian terhadap PDRB Kabupaten Simeulue dihitung melalui rumus
kontribusi untuk memperoleh persentase kontribusi sektor pertanian dalam PDRB Kabupaten
Simeulue. Dari hasil perhitungan tersebut, maka diperoleh persentase kontribusi sektor
pertanian sebagai berikut.

Tabel 4. Kontribusi Sektor Pertanian dalam PDRB Kabupaten Simeulue Tahun 2012-2021

PDRB Sektor_ Kontribusi o
Tahun | (3 utaan Pertanian | (%) Kriteria

Rupiah) (Jutaan Rupiah)
2012 1180151,18 | 435056,19 36,86% Sedang
2013 1235543,09 | 450910,38 36,49% Sedang
2014 1289096,20 | 463024,49 35,92% Sedang
2015 1344658,95 | 478364,83 35,58% Sedang
2016 1405844,49 | 493234,36 35,08% Sedang
2017 1467978,72 | 507676,20 34,58% Sedang
2018 1530152,90 | 522281,60 34,13% Sedang
2019 1600520,70 | 539292,10 33,69% Sedang
2020 1602411,10 | 552859,49 34,50% Sedang
2021 1648095,66 | 551892,68 33,49% Sedang
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Sumber: Hasil Pengolahan Data 2022

Berdasarkan hasil pengolahan data dari Tabel 4. diketahui bahwa rata-rata kontribusi sektor
pertanian dalam PDRB Kabupaten Simeulue termasuk dalam kriteria sedang. Dimana sektor
pertanian dari Tahun 2012-2021 mengalami penurunan secara fluktuasi. Selama tahun 2012-
2019 kontribusi sektor pertanian mengalami penurunan secara terus menurun dari 36,86% di
Tahun 2012 menjadi 33,69% di Tahun 2019. Lalu, berkat Dinas Pertanian Simeulue
pertumbuhan kontribusi sektor meningkat kembali pada Tahun 2020 sebesar 34,50%, namun
pada Tahun 2021 kontribusi sektor pertanian mengalami penurunan kembali sebesar 33,49%.
Kontribusi sektor pertanian pada periode Tahun 2012-2019 mengalami penurunan akibat
peningkatan sektor lain terutama disektor perdagangan. Hal ini terbukti dari semakin
banyaknya perdagangan melalui pembangunan indomaret, toko usaha, gerai, kafe dan restoran.
Sedangkan penurunan pada Tahun 2021 diakibatkan oleh meningkatnya sektor transportasi dan
pergudangan. Transportasi dan pergudangan mencakup aktivitas impor, ekspor, aktivitas
transportasi darat dan laut. Kontribusi transportasi dan pergudangan di Kabupaten Simeulue
sempat mengalami penurunan yang cukup drastis pada Tahun 2020 akibat pandemi Covid 19,
namun pada Tahun 2021 kontribusi transportasi dan pergudangan mengalami peningkatan yang
sangat pesat sehingga memberi kontribusi yang sangat besar dalam PDRB Kabupaten
Simeulue. Hal ini dapat dilihat dari aktivitas impor dan ekspor yang begitu rutin dan perjalanan
transportasi laut yang begitu ramai dikarenakan oleh Kabupaten Simeulue yang berada di
wilayah kepulauan.

Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat diketahui bahwa kontribusi sektor pertanian terhadap
PDRB Kabupaten Simeulue mengalami peningkatan namun tidak sejalan dengan kontribusi
yang diberikan dalam meningkat perekonomian. Penelitian ini salaras dengan penelitian oleh
(Setiawan, 2021) dan (Mulyawati, 2019) yang mengungkapkan bahwa sektor pertanian tidak
memberi kontribusi yang cukup baik terhadap PDRB, hal ini disebabkan oleh meningkatnya
sektor lainnya seperti perdagangan dan transportasi.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa kontribusi
sektor pertanian terhadap PDRB Kabupaten Simeulue pada Tahun 2012-2021 mengalami
peningkatan namun tidak sejalan dengan kontribusi yang diberikan dalam meningkat
perekonomian. Kontribusi sektor pertanian pada periode Tahun 2012-2019 mengalami
penurunan dari 36,86% di Tahun 2012 menjadi 33,69% di Tahun 2019. Hal ini diakibatkan
oleh peningkatan sektor lain terutama disektor perdagangan, yang terbukti dari semakin
banyaknya perdagangan melalui pembangunan indomaret, toko usaha, gerai, kafe dan restoran.
Pada Tahun 2020 berkat Dinas Pertanian Simeulue pertumbuhan kontribusi sektor meningkat
kembali sebesar 34,50%, namun pada Tahun 2021 kontribusi sektor pertanian kembali
mengalami penurunan sebesar 33,49%. Hal ini dipengaruhi oleh meningkatnya sektor
transportasi dan pergudangan. Transportasi dan pergudangan mencakup aktivitas impor,
ekspor, aktivitas transportasi darat dan laut. Peningkatan ini dapat dilihat dari aktivitas impor
dan ekspor yang begitu rutin dan perjalanan transportasi laut yang begitu ramai dikarenakan
oleh Kabupaten Simeulue yang berada di wilayah kepulauan.
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